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ABSTRAK 

Kabupaten Mojokerto memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan, salah 

satunya destinasi wisata Air Terjun Dlundung yang berada di Desa Ketapanrame, 

Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengembangan dan cara pemerintahan dalam mengembangkan 

destinasi wisata Air Terjun Dlundung serta mencari tahu potensi yang ada disana. 

Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan wisata Air Terjun Dlundung 

yaitu dengan memperbaiki aksesibilitas, meningkatkan promosi, dan membuat 

atraksi baru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisa 

data menggunakan analisa SWOT. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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ABSTRACT 

Mojokerto Regency has tourism potential that can be developed, one of which is 

the Dlundung Waterfall tourist destination which is located in Ketapanrame 

Village, Trawas District, Mojokerto Regency, East Java. This study aims to 

determine the development and ways of government in developing Dlundung 

Waterfall tourist destinations and find out the potential that exists there. 

Strategies that can be carried out in the development of Dlundung Waterfall 

tourism are by improving accessibility, increasing promotions, and creating new 

attractions. This study uses qualitative methods with data analysis techniques 

using SWOT analysis. Data collection techniques were obtained through 

observation, interviews, and documentation. 
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